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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

¢ =1

S=1

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsaa 31 1 ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
R ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WAL ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Maulana, Igbal. 2022. Konsep Karakter Pendidik Islam Perspektif Syaikh Hafidz
Hasan Al-Mas 'udi dalam Kitab Taysir Al-Khallag. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A.

Karakter merupakan ciri khas, watak, sifat, dan kepribadian khusus yang dimiliki
setiap individu sebagai pembeda antara individu satu dan individu lainnya yang
berkaitan dengan moral atau akhlak seseorang. Pendidik dalam Islam merupakan
orang yang mengerjakan pekerjaan mengajar, membimbing, mengarahkan, serta
mendidik terhadap peserta didiknya agar memiliki ilmu dan akhlak sesuai ajaran
agama Islam dan mampu menerapkan nilai-nilai mulia yang telah diajarkan di suatu
lembaga pendidikan, serta dapat menjadi orang yang bermanfaat di dunia dan
akhirat.

Adapun rumusan masalah penelitian ini, bagaimana konsep karakter pendidik Islam
perspektif Syaikh Hafidz Hasan Al-mas’udi ?. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui konsep karakter pendidik Islam perspektif Syaikh Hafidz Hasan Al-
mas’udi. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang baik bagi
dunia pendidikan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (kepustakaan) dengan
menggunakan pendekatan deskripsi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara melihat karya-karya terdahulu seperti: kitab, buku, makalah, dan jurnal. Teknik
analisis data hasil penelitian. Metode analisis data hasil penelitian dilakukan dengan
menggunakan content analysis yakni teknik analisis data yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan
secara objektif dan sistematis.

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian pustaka pada kitab Taysir Al-Khallag
karya Syaikh Hafidz Hasan Al-Mas’udi, disebutkan bahwa konsep karakter
pendidik Islam yang terkandung di dalam kitab Taysir Al-Khallag karya Syaikh
Hafidz Hasan Al-Mas’udi itu ada 9 macam, yakni: Tagwa, Tawadhu, Lemah
Lembut, Sabar, Berwibawa, Kasih Sayang, Menasihati, Mendidik, Tidak
Membebani. Adapun Implikasinya dalam kehidupan sehari-hari adalah menjadikan
kehidupan manusia mengerti arti sebuah rasa syukur terhadap Allah swt,
menghargai dan menghormati terhadap sesama manusia lainnya, menyadari akan
pentingya manusia memiliki sifat mulia agar menjadi pribadi yang dapat dijadikan
teladan manusia lain, menumbuhkan sikap saling rukun antar sesama, selalu
menjadi pribadi yang bermanfaat, dalam berperilaku selalu mengutamakan
akhlakul karimah.

Kata Kunci: Karakter, Pendidik Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini sering dikritik oleh masyarakat yang
disebabkan karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan
menunjukkan sikap kurang terpuji. Banyak pelajar yang terlibat tawuran,
melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual,
penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan sebagainya. Perbuatan tidak terpuji
di atas benar-benar meresahkan masyarakat.® Keadaan ini semakin bertambah
menurun Kkepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia pendidikan. Di
antaranya penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusan
yang diharapkan, karena dunia pendidikan selama ini hanya membina
kecerdasan intelektual wawasan dan keterampilan semata, tanpa diimbangi
dengan membina kecerdasan emosional dan spiritual. Karakter dan kepribadian
seharusnya terlebih dahulu dikembangkan dalam pendidikan dan selanjutnya
ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Studi Cinta
dan Kemanusiaan serta Pelatihan Bisnis dan Humaniora, dengan melibatkan
1.666 responden di Kota-kota besar, misalnya; Medan, Jakarta, Bandung,
Yogyakarta dan Surabaya. Responden remaja mengaku telah melakukan seks

bebas sangat tinggi, bahkan melebihi 50%. Selain itu, berdasarkan data Pusat

1 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 40.



Pengendalian Gangguan Sosial DKI Jakarta, pelajar SD, SMP, dan SMA, yang
terlibat tawuran mencapai 0,8% atau sekitar 1.318 siswa (1.645.835), serta
korban narkoba 3.9%. Dan, yang lebih mengejutkan lagi, untuk kota
Yogyakarta, sekitar 97,05%, melakukan seks bebas. Kenyataan tersebut
menunjukkan betapa ironisnya kondisi remaja saat ini.>

Kemudian yang lebih memprihatinkan lagi adalah bahwa merosotnya
karakter atau moral ini tidak hanya terjadi pada remaja saja tetapi juga
merambah pada para pendidik kita. Pendidik yang juga disebut sebagai guru ini
banyak diberitakan kerap melakukan tindakan yang tidak sepatutnya dilakukan.
Guru yang oleh orang Jawa diartikan sebagai orang yang digugu (didengarkan,
dipercaya) dan ditiru (dicontoh) sebagian malah menjadi orang yang wagu
(tidak pantas) dan saru (berperilaku negative).®> Ada seorang pendidik yang
bertindak asusila dengan menghukum murid di luar batas seperti memukul atau
menampar siswa serta berbagai bentuk kekerasan fisik lainnya. Ada juga
pendidik yang melakukan tindakan yang sangat memalukan yaitu menghamili
anak didiknya, berselingkuh, memeras, korupsi, dan masih banyak lagi perilaku
negatif lainnya. Seperti pada kasus yang diberitakan pada tahun 2021 di daerah
Cibiru, kota Bandung yaitu seorang ustad atau pendidik sekaligus pengasuh
pondok pesantren telah melakukan tindakan diluar batas berupa menghamili

terhadap sebanyak 14 santriwati hingga sampai pada kondisi melahirkan.*

Z Uswatun Hasanah, Model-Model Pendidikan Karakter Di Sekolah, (At-Tadzkiyah: Jurnal
Pendidikan Islam, volume 7, Januari 2019), him. 19.

3 Moh. Rogib & Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN PRESS, 2011), him. 5.

4 https://www.google.com/amp/s/deskjabar.pikiran-rakyat.com. (diakses pada 2 februari
2022)



https://www.google.com/amp/s/deskjabar.pikiran-rakyat.com

Kondisi sosial yang terjadi tersebut tentu sangat memprihatinkan dan jika
dibiarkan akan menyebabkan dekadensi moral yang terjadi pada bangsa ini akan
semakin merajalela. Pendidik merupakan satu figur yang banyak dicontoh
segala tindakannya tidak hanya oleh anak didiknya tetapi juga oleh masyarakat
banyak. Sehingga jika rusak moral pendidik ini maka akan rusak pula moral
anak didik serta masyarakat di lingkungannya. Lalu jika moral anak didik atau
remaja yang kelak memikul tanggung jawab sebagai penerus bangsa ini rusak
maka akan rusak pulalah bangsa ini.

Peran dari pada seorang pendidik dalam hal ini sangat penting dan
menentukan. Seorang pendidik diharapkan menghasilkan generasi muda yang
intelek dan beradab. Oleh sebab itu, jika pendidik belum memenuhi syarat
kualitas dan kuantitas yang baik, maka akan berpengaruh pada perkembangan
intelektual, emosional, sosial, dan kinestetis anak didik.’

Faktor penting bagi pendidik adalah karakter atau akhlak pendidik.
Karakter pendidik menjadi salah satu penentu dia akan menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya atau sebaliknya. Setiap pendidik harus
mengetahui dan menyadari bahwa kepribadian yang diperlihatkan dalam
berbagai penampilan itu, ikut menentukan tercapai atau tidaknya tujuan
pendidikan pada umumnya dan tujuan lembaga pendidikan tempat ia mengajar

pada khususnya.®

5 Indah Evatul Djannah, Karakter Guru Dalam Perspektif Islam (Tinjauan Alqur’an),

Skripsi: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan UMM Makassar, 2020, him. 3.

4.

® Indah Evatul Djannah, Karakter Guru Dalam Perspektif Islam (Tinjauan Alqur’an)... him.



Untuk itu, dalam rangka memperbaiki kondisi moral dan membangun
karakter bangsa yang beradab, perlu dilakukan pembenahan dan peningkatan
karakter dan kepribadian pendidik itu sendiri. Pendidik sebagai sesosok
manusia yang dipercaya dan ditiru segala tindakannya oleh para anak didiknya
maka, seorang pendidik harus memiliki karakter yang benar-benar patut untuk
digugu dan ditiru oleh setiap anak didiknya bahkan oleh masyarakat yang
berada di sekitarnya.

Kitab Taysir al-Khallag merupakan kitab pada bidang ilmu akhlak karya
Syekh Hafidz Hasan al-Mas’udi, yang berisikan ringkasan-ringkasan dalam
kajian ilmu akhlak praktis yang sangat mendasar. Fashal-fashal yang tertuang
dalam Kkitab ini lebih banyak mengarah pada akhlak seorang muslim terhadap
sesamanya (Hablun min an-Nas), hanya satu fashal yang membahas tentang
hubungan vertikal seorang muslim kepada Tuhannya (Hablun min Allah) yakni
fashal At-Taqwa yang berada pada susunan awal kitab.’

Kitab yang dikarang oleh seorang ulama dari al-Azhar Mesir ini
merupakan kitab yang sederhana namun ideal isinya jika diajarkan dan
diimplementasikan sebagai dasar akhlak Islam bagi kaum pemula muslim yang
sedang dalam tahap menempuh pendidikan. Meskipun kitab taysir al-khallaq
secara bentuk tidak terlalu tebal seperti pada kitab umumnya akan tetapi kitab
taysir al-khallag dalam pembahasan mengenai akhlak cukup lengkap serta

sangat sesuai apabila dipelajari disaat sekarang untuk dasar akhlak seorang

" Refiana, “Konsepsi Pendidikan Akhlak Versi Hafizh Hasan Al-Mas 'udi”... him. 51.



muslim karena mengingat banyak kemerosotan moral yang terjadi di dalam
dunia pendidikan.

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan penelitiannya pada bab
atau fashal mengenai karakter atau akhlak seorang pendidik Islam perspektif
Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi karena menurut penulis hal ini sangat perlu
untuk dikaji pada masa sekarang karena tentu akan sangat bermanfaat bagi para
pendidik Islam khususnya agar mereka dapat menjadi seorang yang memiliki
karakter atau akhlak mulia serta menjadi suri tauladan yang baik bagi anak
didiknya. Dengan alasan ini penulis terdorong untuk melakukan penelitian ini
dengan mengulas kembali akan pentingnya seorang pendidik yang berkarakter,
yang mana saat ini sudah menjadi bagian vital dalam pendidikan. Maka dari itu,
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul "Konsep
karakter pendidik Islam perspektif Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi dalam kitab
Taysir al-Khallaq ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah yang akan dibahas adalah : Bagaimana konsep karakter pendidik Islam
perspektif Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi dalam kitab Taysir al-Khallaq ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah : Untuk mengetahui konsep karakter pendidik Islam perspektif Syaikh

Hafidz Hasan al-Mas’udi dalam kitab Taysir al-Khallag.



D. Kegunaan penelitian
Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara
teoritis maupun praktis.
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran
serta pengembangan keilmuan mengenai karakter pendidik yang baik dan
mantap dalam hal akhlak, etika dan adab sebagai seorang guru ketika dalam
proses belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai referensi atau pembanding bagi penelitian-penelitian
yang sama dibidang pendidikan. Peneliti juga berharap rancangan penelitian
ini dapat memberikan manfaat bagi insan pendidikan serta dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran pada pendidik dan siswa.
b. Secara Praktis
a) Bagi Orang tua
Kegunaan penelitian ini bagi orang tua ialah dapat menambah
wawasan dan pengetahuan kepada mereka untuk dapat sedikit mengerti
tentang menerapkan karakter baik dimanapun sehingga bukan saja
pendidik atau guru sebagai alat untuk tercapainya anak bangsa yang
memiliki akhlak mulia.
b) Bagi guru
Kegunaan penelitian ini bagi guru adalah menambah wawasan
dan mengetahui bahwa sebagai guru hendaknya senantiasa menjadi

tuntunan yang baik karena dirinya adalah publik figur bagi masyarakat



terutama sekolah sehingga hal ini perlu dijaga dengan baik agar dapat

dicontoh oleh peserta didiknya.

c) Bagisekolah
Kegunaan penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat digunakan
sebagai bahan masukan agar menjadi salah satu peraturan di bagian
sekolah khususnya pendidik sehingga harapannya sekolah selalu
memiliki pendidik disamping mengedapankan kompetensi akan tetapi
juga mengutamakan akhlak.
E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memilih pendekatan kualitatif. Menurut Creswell,
pendekatan kualitatif digunakan dalam mengeksplorasi dan memahami
gejala-gejala sentral. Gejala sentral dapat diketahui dengan melakukan
wawancara pada objek penelitian atau partisipan dengan memberikan
pertanyaan secara umum dan meluas. Informasi yang di peroleh dari
peserta penelitian baik berupa kata mamupun teks di kumpulkan,
kemudian di analisis dan dijadikan sebuah laporan. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin lebih
memahami dan mengetahui segala permasalahan yang terjadi ketika

menganalisis data yang ada.®

8 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis Karakteristik dan
Keunggulannya), (Cikarang, 2010), him. 7-8.



b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah pustaka (Library
Research). Penelitian pustaka adalah mempelajari berbagai macam buku,
dokumen, majalah, kisah-kisah sejarah sebagai studi dalam
mengumpulkan informasi dan data, serta berbagai penelitian-penelitian
sebelumnya yang sejenis mampu dijadikan sebagai bahan dalam
memperoleh landasan teori mengenai permasalahan yang akan diteliti.®
Penelitian ini juga memilih penelitian deskriptif karena peneliti
ingin menggali pada kekuatan analisis yang terdapat pada sumber-
sumber dan data-data, serta memanfaatkan berbagai teori dan konsep
yang dapat di intepretasikan dan mengacu tulisan-tulisan yang mengarah
kepada permasalahan yang di bahas.°
2. Sumber Data
Untuk mencapai suatu tujuan penelitian dibutuhkan data dari suatu
penelitian, dan sumber data disini menjadi objek darimana data itu
diperoleh. Pada penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, disini
terdapat dua macam sumber data dan berikut penjelasannya:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer berupa data berasal dari sumber data pertama

yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data-data secara

® Milya Sari, Penelitian Kepustakaan(Library Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA,
Jurnal Pendidikan Bidang IPA dan Pendidikan IPA (Padang : Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol, 2020), Vol. 6, No. 1, him. 43.

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 4.



langsung.!! Dengan demikian dalam melakukan sebuah penelitian
penulis membutuhkan sumber data pokok atau sumber data primer.
Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan merupakan data
yang tertuang dalam kitab klasik, yakni kitab “Taysir al-Khallaq .
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berupa data yang didapat dari sumber data
kedua, dimana sumber ini berisikan referensi pendukung dan sumber
pelengkap bagi data pokok. Sumber sekunder diperoleh dari buku-buku,
majalah dan internet berkenaan mengenai konsep pendidik Islam.
Dengan demikian buku-buku atau tulisan-tulisan yang memiliki
hubungan yang erat dengan sumber primer mampu menganalisa dan
memahami bahan-bahan yang terdapat pada sumber primer.*2
3. Teknik Pengumplan Data
Dalam mengumpulkan sebuah data, peneliti membutuhkan suatu
metode yaitu metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan alat
yang digunakan dalam mengumpukan sebuah data. Sugiyono menyatakan
bahwa dokumen biasanya berupa gambar, tulisan, atau sebuah karya
monumental. Dokumen dengan bentuk tulisan contohnya sejarah
kehidupan, catatan harian, cerita, novel, dongeng, biografi, peraturan dan
kebijakan. Dokumen dalam bentuk gambar misalnya foto, gambar, sketsa,

dan lain-lain. Dokumen dalam benutuk karya misalnya patung, lukisan, film

11 Eko Putro Widoyoto, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2013), him. 22.

2 Husna Nashihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren, (Semarang :
Formaci, 2017), him. 82-83.
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dan lain-lain.®* Maka peneliti menggunakan metode dokmentasi bertujuan
mengetahui konsep pendidik Islam menurut Syaikh Hafidz Hasan al-
Mas’udi yang tertuang dalam kitabnya yang bernama “Taysir al-Khallaq .
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang hendak diteliti yakni
tentang konsep pendidik Islam dari kitab Taysir al-Khallaq dan dari buku-
buku yang terkait.

Dalam Penelitian kepustakaan (Library Research) menggunakan
sumber perpustakaan untuk mendapatkan berbagai macam data dalam
penelitiannya. Dengan kata lain, riset pustaka dibatasi dengan adanya
koleksi perpustakaan tanpa melakukan riset lapangan.}* Dalam hal ini
penulis berusaha menganalisis konsep karakter pendidik Islam pada sebuah
kitab karangan Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi yang bernama “Taysir al-
Khallag”. Sebagai sumber data utama peneliti menganalisis konsep karakter
pendidik Islam dengan cara membaca, mengidentifikasi kemudian mencatat
konsep pendidik Islam yang ada pada kitab tersebut guna mengumpulkan
data sesuai penelitian. Penulis juga mengumpulkan berbagai teks atau
wacana yang mengandung konsep karakter pendidik Islam sebagai data
sekunder dengan membaca dan mengidentifikasi teori terkait konsep

karakter pendidik Islam.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013), him. 307-308.
14 lwan Hemawan, Metodologi Penelitian Pendidikan(Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed
Method), (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), him. 134-134.
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Pada tahap berikutnya data tersebut akan diolah kemudian dianalisis
dengan teknik analisis yaitu pada saat sumber data keduanya baik primer
maupun sekunder sudah terkumpul.

4. Teknik Analisis Data

Data yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif,
sehingga peneliti dalam menganalisis menggunakan analisis kualitatif.
Analisis konten atau isi merupakan metode yang digunakan peneliti untuk
melakukan suatu kegiatan analisis data yang sudah diperoleh. Metode
analisis isi ini merupakan suatu kegiatan menganalisis mendalam terhadap
pesan-pesan menggunakan metode ilmiah dan tidak terbatas pada jenis-jenis
variabel yang dapat diukur atau konteks tempat pesan-pesan disajikan.’®
Metode content analisys ini digunakan untuk menggali dan mengungkap
seluruh gagasan dari Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi mengenai konsep
karakter pendidik perspektif beliau dalam karyanya yaitu kitab Taysir al-
Khallag. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Kategorisasi
Kategorisasi data diistilahkan sebagai coding categories, yakni
menyortir data deskriptif yang telah dikumpulkan, sehingga spesifikasi
topik-topik tertentu dapat dipisahkan dari data lainnya secara fisik.
Dalam penelitian ini kategorisasi ini dilakukan dengan mengumpulkan

sumber-sumber bacaan yang secara umum relevan dengan kajian dalam

15 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 283.
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penelitian ini. Pengumpulan sumber data dilakukan dengan
menggunakan beberapa kata kunci seperti : karakter, pendidik Islam dan
Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi. Sehingga seluruh literatur dan buku-
buku terkait kata kunci tersebut dikumpulkan dan dikelompokkan sesuai
kata kunci tersebut.
b. Reduksi data
Setelah kategorisasi data, maka dilanjutkan dengan melakukan
analisa data tentang relevansi data yang ada. Dari data hasil analisis
tersebut, maka proses reduksi data hanya dilakukan terhadap data yang
benar-benar kurang relevan dengan fokus kajian. Artinya, dari data yang
dikumpulkan berdasarkan kata kunci di atas, dipilih dan dikelompokkan
menjadi lebih sederhana berdasarkan kesesuaian dengan tema kajian.
c. Interpretasi dan verifikasi
Setelah langkah-langkah di atas dilakukan, data yang ada di
interpretasi dan dianalisis sesuai dengan kebutuhan, sehingga proses
penelitian terus berkembang secara dinamis. Proses generalisasi
senantiasa dilakukan dengan maksud untuk menemukan konsep - konsep
dasar yang signifikan dengan masalah penelitian.
F. Sistematika Penulisan
Supaya peneliti mendapat gambaran jelas dan konkrit tentang penulisan
skripsi, maks ada 5 bab yang berisi penjelasan skripsi ini berikut penjelasannya :
Bab | : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis dan pendekatan
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data), dan
sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori, Bab ini akan membahas mengenai, pengertian
karakter, faktor-faktor pembentuk karakter, pengertian pendidik Islam, syarat-
syarat pendidik, etika pendidik perspektif Islam.

Bab 111 : Penyajian Data Tokoh, pada bab ini akan menyajikan biografi
dari pada pengarang kitab Taysir al-Khallag, Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi
yang meliputi riwayat hidup dan latar belakang pendidikan, pengabdian, dan
karya-karya Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi.

Bab IV : Penyajian Data dan Analisis Penelitian mengenai pemikiran
Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udi tentang konsep karakter pendidik Islam dalam
kitab Taysir al-Khallag.

Bab V : Penutup. Berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Konsep karakter pendidik Islam perspektif Syaikh Hafidz Hasan Al-
Mas’udi dalam kitab Taysir Al-Khallag meliputi : Takwa, Tawadhu, Lemah
Lembut, Sabar, Berwibawa, Kasih Sayang, Menasihati, Mendidik, Tidak
Membebani. Karakter takwa kepada Allah swt sudah seharusnya untuk dimiliki
oleh pendidik Islam karena hal tersebut merupakan pondasi utama bagi diri
pendidik Islam. Karakter tawadhu sangat penting dimiliki dalam diri pendidik
Islam walaupun sebagai pendidik memiliki derajat yang tinggi dan mulia hal itu
tidak membuat dirinya dianggap rendah. Karakter lemah lembut sudah
semestinya dimiliki oleh pendidik Islam karena dalam mendidik peserta didik
perlu kelembutan. Karakter sabar sudah sepatutnya melekat pada diri pendidik
Islam karena kesabaran adalah kunci keberhasilan dalam mendidik peserta didik.
Karakter wibawa sangat penting untuk dimiliki oleh pendidik Islam karena salah
satu kehormatan seorang pendidik ialah berada pada wibawanya. Karakter kasih
sayang bagi pendidik Islam sangat diperlukan karena dalam proses belajar
mengajar yang disertai kasih sayang akan memudahkan tercapainya tujuan
pembelajaran. Karakter menasihati bagi pendidik Islam sangat penting
dilakukan bertujuan agar peserta didik selalu merasa diperhatikan. Sebagai
pendidik Islam sudah sewajibnya memiliki karakter mendidik supaya peserta
didik memiliki akhlak yang baik. Sebagai pendidik Islam dalam pembelajaran

sebaiknya tidak memberikan beban materi pelajaran kepada peserta didik.

86
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B. Saran

Penulis mengakui bahwa penelitian ini bukanlah hasil akhir yang bersifat
mutlak dan tentunya penelitian tersebut masih cukup banyak kekurangan.
Penulis juga mengakui bahwa tidak menutup kemungkinan bagi penulis lain
dalam melakukan penelitian yang serupa dapat memperoleh hasil yang lebih atau
berbeda dari pada penelitian ini.

Terkait kajian penelitian bahwa seorang pendidik Islam memiliki peran
dan tanggung jawab penuh dalam sektor pendidikan selain orang tua peserta
didik, pendidik Islam dituntut untuk memiliki karakter atau akhlak yang mantap
sehingga dapat ditiru serta dapat dijadikan teladan oleh peserta didik. Disamping
memiliki tugas sebagai pengajar sorang pendidik Islam hendaknya tidak luput
akan tanggung jawabnya untuk membentuk kepribadian peserta didik sesuai
nilai-nilai pendidikan Islam. Dengan demikian pekerjaan sebagai seorang
pendidik Islam sungguh tidaklah mudah seperti apa yang dibayangkan oleh
karena itu mental dan kesungguhan dalam jiwa seorang pendidik Islam untuk
mengajar pada lembaga pendidikan senantiasa ditanam dengan harapan tidak
hanya mencerdaskan kehidupan anak bangsa akan tetapi juga supaya memiliki

akhlakul karimah.
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